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ABSTRAK

Tujuan utama dan seliap perusahaan adalah mencarn laba, laba yany
diperoleh perusahaan tersebut akan dikurangi oleh Pajak Penghasilan untuk
mendapatkan laba bersih yang akan diterima perusahaan. Pajak Penghasilan
memang merupakan kewajiban bagi setiap warga negara. Meskipun demikian
pengenaan pajak di Indonesia bukan bermaksud untuk mempersulit wajib pajak,
ini terbukti sejak tahun 1983 wajib pajak diperkenankan untuk menghitung dan
melaporkan sendin besarnya pajak yang harus disetorkan. Sistem ini dikenal
dengan sebutan Self Assessment System, dimana dalam sistem ini wajib pajak
harus aktif menghitung dan melaporkan jumlah pajak yang terutang tanpa campur
tangan fiskus.

Seperti  halnya badan, orang pribadi atau perseorangan yang telah
memenuhi syarat atau mempunyai kewajiban dibidang perpajakan, maka orang
pribadi tersebut harus mendaltarkan diri ke Direktorat Pajak atau mendapatkan
Nomor Pokok Wajib Pajak ( NPWP ). Yang membedakan dengan badan adalah
kalau orang pribadi diperbolehkan menggunakan Norma Penghitungan Neto
dalam perhitungan = pajak penghasilannya. Sedangkan kalau badan usaha
diwajibkan untuk menggunakan pembukuan. Dengan catatan orang pribadi
tersebut peredaran brutonya ( Omset ) tidak melebihi Rp 600.000.000.-.
Perhitungan pajak penghasilan dengan menggunakan norma penghitungan neto
memang lebih mudah dan sederhanan dibanding menggunakan pembukuan,
karena laba kena pajak diperoleh dengan cara mengkalikan persentase ( tarif
norma ) dengan peredaran bmfo ( Omset ) dalam satu tahun tanpa
memperhitungkan beban usaha.

Meskipun - mempermudah wajib  pajak dalam perhitungan pajak
penghasilan tetapl mengurangi keakuratan dan ketelifian karena dasar pengenaan
pajak hanya didasarkan pada tanf yang telah ditentukan oleh pemernntah, padahal
tarif tersebut cenderung didasarkan pada penafsiran saja. Kondisi inilah yang
sering menyebabkan perhitungan pajak penghasilan menjadi kurang sesuai dengan
kemampuan perusahaan. Kalau perusahaan usahanya sedang maju dengan
keuntungan yang cukup besar maka ketidaksesuaian ini tidak menjadi masalah.
Tetap: kalau dalam kondisi seperti seperii sekarang ini, dimana perusahaan harus
bertahan dengan keuntungan yang tipis maka norma penghitungan neto akan
semakin memberatkan Wajib Pajak. Hal ini disebabkan pemakaian nomma
penghitungan neto sama saja berarti perusahaan harus membayar atas fasilitas
kemudahan yang diberikan oleh pemerintah.

Lain halnya jika perusahaan mau menggunakan pembukuan, dalam
pembukuan berarti perusahaan menggunakan informasi akuntansi keuanpgan
sebagal dasar perhitungan pajak penghasilan. Seperti kita ketahui dengan
menggunakan informasi akuntansi keuangan kita dapat mengetahui kondisi
perusahaan. Hal ini berarti hasil perhitungan pajak penghasilan telah disesuaikan
dengan kemampuan dan perusahaan schingga perusahaan tidak merasa beban
pajaknya terlalu berat karena telah disesuaikan dengan kemampuan perusahaan,
bukan berdasarkan perkiraan atau penafsiran dari pemerintah. Pepafsiran dari
pemerintah dikatakan kurang tepat karena tarif tersebut tidak disesuaikan dengan
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fluktuasi kondisi ekonomi, pemerintah sendiri tidak dapat sewaktu-waktu
merubah tarif dikarenakan kondisi ekonomi yang berubah dari waktu ke waktu.

Jika perusshaan menggunakan pembukuan dalam perhitungan pajak
penghasilanya maka pajak penghasilannya lebih ringan dibandingkan jika
perusahaan menggunakan norma penghitungan neto karena beban-beban
peruszhaan dapat diperhitungkan dalam penghitungan pajak penghasilan. hal ini
dapat kita lihat pada selisih pajak penghasilan pada tahun 1999 sebesar
Rp1.915.322.~ sedangkan pada tahun 2000 selisih yang timbul jika seandainya
perusahaan menggunakan pembukuan adalah sebesar Rp 2.054.172.-. Selisih
sebesar itu nampaknya bukan merupakan jumlah yang besar tetapi kalau kita
melihat laba setelah pajak maka akan nampak laba setelah pajak dengan
menggunakan norma febih kecil dibandingkan dengan menggunakan pembukuan,
Tentu saja dengan asumsi menggunakan laba hasil pembukuan karena dianggap
laba pembukuan paling sesuai dengan kondisi perusahaan dibandingkan
menggunakan laba hasil perhitungan neto. Pertu kita ketahui bahwa UD Sinar
Mataram skala usahanya tidak begitu besar, sehingga jumlah di atas bagi
perusahaan cukup berarti, mengingat laba perusahaan berdasarkan pembukuan
rata~-rata Rp 1.500.000.- sampai Rp 2.000.000.- perbulan.

Sehubungan dengan adanya’ perubaban tarif pajak penghasilan yaitu
Undang-Undang No 17 Tahun 2000, dimana dalam perubahan Undang-Undang
tersebut ditujukan untuk membantu meringankan beban pajak penghasilan wajib
pajak terutama wajib pajak pribadi. Dalam Undang-Undang baru tersebut ada
penurunan tarif PPh, hanya saja tarif normanya justru naik dari 9% menjadi 25%.
Kondisi ini justru semakin menekan wajib pajak pribadi yang menggunakan
norma. Hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan pajak penghasilan tahun
2000dengan menggunakan norma dengan asumsi omset sama menjadi naik secara
drastis yaitu sebesar Rp 9.835.697.-/tahun sedangkan sebelum perubahan, PPhnya
adalah Rp3.399.652.-ftahun. Sedangkan kalau menggunakan pembukuan justru
sebaliknya terjadi penurunan secara drastis dani Rp 1.345.480.-/tahun menjadi
‘Rp 672.740.- /tahun hal ini dikarenakan laba berdasarkan pembukuan tetap
sedangkan tarif PPh turun.

Berdasar analisis data maka dapat disimputkan sebagai berikut :

1. Norma penghitungan hanya mengutamakan kemudahan dan penafsiran,
sehingpa keakuratan dan ketelitian menjadi terabaikan.

2. Dalam kondisi krisis seperli sekarang ini, norma penghitungan neto justru
memperberat Wajib Pajak

3. Tujuan perubahan peraturan untuk menngalﬂcan wajib pajak dengan
menggunakan norma penghitungan neto menjadi tidak efektif.

4, Jika menggunakan pembukuan di samping membantu perusahaan untuk
bertahan dalam kondisi krisis juga menyebabkan tujuan perubahan
peraturan untuk meringankan Wajib Pajak menjadi efektif.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka sebaiknya perusahaan menggunakan
pembukuan sebagai dasar perhitungan pajak penghasilan karena mampu
mengurangi beban perusahaan sehingga membantu perusahaan bertahan dalam
kondisi krists seperti sekarang ini, di samping itu dapat membantu perusahaan
untuk menyesuaikan dengan perubahan Undang-Undang.
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